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ABSTRAK 

Potensi serta keanekaragaman hayati yang tinggi di Provinsi Jawa Timur 

memerlukan perlindungan dari berbagai macam ancaman serta pengelolaan lingkungan 

hidup yang baik. Salah satu acuan yang dapat digunakan dalam perencanaan PPLH 

adalah pembuatan wilayah ekoregion. Pembangunan ekoregion laut memiliki peran dalam 

pembuatan kategori wilayah berdasarkan ciri dan karakteristik perairan. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan agar dapat mempermudah dalam menentukan langkah yang tepat 

dalam penetapan PPLH, terutama di Provinsi Jawa Timur. Pembuatan Ekoregion Laut 

(E.L) Jawa Timur dilakukan melalui 2 tahap, yaitu tahap delineasi dan tahap deskripsi. 

Pada tahap delineasi, E.L Jawa Timur menghasilkan 11 sub-ekoregion level-3 baru di 

sekitar perairan Jawa Timur. Pada tahap deskripsi, Perairan Jawa Timur memiliki nilai 

kadar Oksigen terlarut 4,02-4,98 Mg/L, Klorofil 0,11-0,90 Mg/L, pH 8,01-8,51, Suhu 27,63-

28,82 °C, Salinitas 32,65-34,01 ppt. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

berbentuk pengendalian terhadap kerusakan lingkungan, arahan dalam pemanfaatan 

sumberdaya alam maupun informasi mengenai karakteristik perairan serta menjadi unit 

analisis dalam menetapkan daya dukung dan daya tampung lingkungan. 

 

Kata Kunci: Ekoregion Laut,Hidro-oseanografi,  Jawa Timur, RPPLH. 

 

ABSTRACT 

The high potential of marine biodiversity in East Java Province requires protection 

from a variety of threats and good environmental management. One of the references that 

can be used in PPLH planning is making marine ecoregions. The development of marine 

ecoregions has a role in making regional categories based on the characteristics of the 

waters. Therefore, this research was conducted in order to facilitate the determination of 

PPLH, especially in East Java Province. Building up Marine Ecoregion (E.L) in East Java 

was carried out through 2 stages, the delineation and the description. In the delineation 

stage, E.L East Java produced 11 new level-3 sub-ecoregions around the waters of East 
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Java. In the description stage, East Java waters have a dissolved oxygen level of 4.02-

4.98 Mg / L, Chlorophyll 0.11-0.90 Mg / L, pH 8.01-8.51, Temperature 27.63-28.82 °C, 

Salinity 32.65-34.01 ppt. This research is expected to be a reference in the form of control 

of environmental damage, direction in the use of natural resources and information about 

the characteristics of the waters. Marine ecoregion can also become an unit of analysis in 

determining capacity of the environment. 

 

Keywords: Marine Ecoregion, Hydro-Oceanography, East Java, RPPLH. 

 

PENDAHULUAN 

 

Provinsi Jawa Timur merupakan 

salah satu provinsi yang memiliki wilayah 

laut yang cukup luas. Perairan yang cukup 

luas ini menyebabkan keanekaragaman 

sumberdaya hayatinya (flora,fauna,dan 

ekosistem) juga beraneka ragam. Potensi 

serta keanekaragaman yang tinggi ini 

memerlukan perlindungan dari berbagai 

macam ancaman dan pengelolaan yang 

baik dalam pemanfaatan sumberdaya 

alam tersebut.  

Perlindungan dan pengelolaan 

sumber daya laut sudah diatur dalam UU 

No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup (PPLH). 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup 

(2013), berdasarkan UU tersebut 

penyelenggaraan PPLH harus dilakukan 

melalui perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan 

dan penegakkan hukum.  Salah satu cara 

yang dapat menunjang atau menjadi 

acuan dalam perencanaan PPLH tersebut 

adalah dengan membuat wilayah 

ekoregion. 

Menurut Spalding et al., (2007), 

Ekoregion Laut (E.L) merupakan 

zona/kawasan yang memiliki komposisi 

yang dapat dibedakan secara jelas dengan 

sistem/zona di sebelahnya, didominasi 

oleh ekosistem dalam jumlah kecil 

dan/atau yang memiliki ciri pembeda data 

oseanografi atau topografi tertentu.  

Saat ini Indonesia sudah memiliki 

peta Ekoregion Laut Nasional hasil 

penetapan yang dilakukan oleh lembaga 

pemerintah, perguruan tinggi dan 

Lembaga Swadaya Masyarakat dengan 

skala 1:1.000.000 (Level-1). Hasil 

penetapan ekoregion tersebut membagi 

Ekoregion Laut Indonesia menjadi 18 

ekoregion Laut (level-1). Namun menurut 

Simanjorang et al., (2018), pada skala 

tersebut, informasi yang didapat kurang 

rinci, dikarenakan informasi data laut 

dengan batasan spasial yang terbatas 

masih belum dapat merepresentasikan 

keadaan wilayah tersebut sehingga 

keakuratan pun masih belum sempurna. 

Sehingga dibutuhkan pemetaan ekoregion 

laut yang lebih rinci dengan skala yang 

lebih spesifik, yaitu Sub-Ekoregion level 2 

dan Sub-Ekoregion level 3. 

Pembangunan wilayah ekoregion laut 

yang lebih rinci (level-2 dan level-3) masih 

belum banyak dilakukan, tercatat baru 

ekoregion Laut Jawa yang memiliki sub-

ekoregion level-2 dan Provinsi DKI Jakarta 

yang memiliki sub-ekoregion level 3. Sub-

Ekoregion laut level-3 merupakan turunan 

dari ekoregion nasional yang mengacu 

pada pembagian zona wilayah dengan  
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lingkup batas laut provinsi dan 

berdasarkan data parameter penunjang 

(oseanografi, morfolog./i, keanekaragaman 

hayati) yang lebih sesuai dengan 

karakteristik setiap perairan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan pembagunan sub-

ekoregion yang lebih terperinci untuk 

digunakan sebagai acuan dalam 

penetapan Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) 

di Perairan Jawa Timur. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui 

dan menganalisis data parameter yang 

digunakan dalam menentukan batas 

Ekoregion Laut Provinsi Jawa Timur, (2) 

Membuat Ekoregion Laut Jawa Timur (3) 

Mengetahui kondisi parameter oseanografi 

di ekoregion laut Provinsi Jawa Timur.  

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – 

Juni 2018 di Pusat Riset Kelautan, 

BRSDM KP, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, Jakarta. Peta lokasi penelitian 

ini disajikan pada Gambar 1. Provinsi Jawa 

Timur termasuk kedalam 3 Ekoregion Laut 

Nasional, yaitu E.L 2, E.L 6 dan E.L 9. 

Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahapan 

yang terdiri dari, tahap delineasi dan tahap 

deskripsi. Tahap delineasi (batas) E.L 

level-3 Jawa Timur dibuat berdasarkan 

parameter seperti batimetri (GEBCO 

2014), batas laut Jawa Timur (12 mil), 

delineasi ekoregion laut level-1&level-2 

(KLH, 2013), dan tipe pasang surut 

(Ongkosongo dan Suyarso,1989). 

Parameter tersebut selanjutnya di overlay 

(union) untuk mendapatkan batas-batas 

antar ekoregion. Tahap deskripsi 

menggunakan parameter oseanografi 

(kualitas perairan) seperti, suhu, salinitas, 

oksigen terlarut, pH dan klorofil. Data 

oseanografi didapat dari world ocean atlas 

(WOA) dan world ocean database (WOD) 

yang memiliki resolusi spasial 0,25° x 

0,25°.  Metode Grid Down Scalling 

diterapkan pada data oseanografi, 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

 



p-ISSN 2460 – 4623 

e-ISSN 2716 – 4632 
 

48 
 

sehingga memiliki tingkat kerapatan 

spasial yang lebih tinggi. Analisis spasial 

dilakukan dengan metode deksriptif 

kuantitatif terhadap parameter oseanografi 

di E.L Jawa Timur. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Delineasi Ekoregion Laut 

Jawa Timur 

a.) Batas Laut Jawa Timur 

Batas kewenangan wilayah perairan  

tingkat Provinsi sudah diatur dalam  UU 

No. 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan 

daerah dengan batas kewenangan sejauh 

12 mil dari garis pantai. Metode buffering 

dilakukan sejauh 12 mil dari garis pantai 

Jawa Timur dan divalidasi menggunakan 

data hasil pengukuran batas laut dari DKP 

Prov. Jawa Timur. Batas laut Jawa Timur 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

  
Gambar 1. Batas Laut Prov. Jawa Timur. 

 

b.) Delineasi E.L level-1 &level-2 

E.L level-1 & level-2 dibutuhkan 

dalam pembuatan delineasi E.L level-3. 

Perairan Jawa Timur termasuk dalam 3 

bagian Ekoregion Laut Nasional, yaitu E.L 

2 Selatan Jawa, E.L 9 Perairan Bali & 

Nusa Tenggara serta E.L 6 Laut Jawa. 

Delineasi E.L level-2 (E.L  2 & E.L 9) 

dilakukan berdasarkan klasifikasi 

kedalaman (bentik).  

 
Gambar 2. Delineasi E.L level-1 & level-2. 

 

Berdasarkan delineasi level-2 yang 

telah diperoleh dari setiap ekoregion, maka 

hasil peta keseluruhan dari delineasi level-

2 E.L 2 (3 sub-ekoregion), E.L 6 (7 sub-

ekoregion) dan E.L 9 (6 sub-ekoregion) 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

c.) Batimetri 

Kedalaman perairan Jawa Timur 

diklasifikasikan berdasarkan tipe bentik 

(Allaby, 2009). Kontur batas antar tipe 

kedalaman digunakan sebagai parameter 

delineasi. Peta kedalaman Jawa Timur 

dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 3. Peta kedalaman  laut perairan 

Jawa Timur. 

Perairan utara Jawa Timur 

didominasi perairan dangkal yang memiliki 

kedalaman kurang lebih 0-200 meter 

(Zona Litoral). Bagian timur dan selatan 
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perairan Jawa Timur  didominasi oleh dua 

tipe kedalaman, yakni Litoral dan Bathyal 

(200-1000m).  

d.) Tipe Pasang Surut 

Pola tipe pasang surut ini didapat dari 

peta pola pasang surut indonesia yang 

dibuat oleh Pariwono (1985) dalam 

Ongkosongo & Suyarso (1989). Peta pola 

pasang surut digambar ulang dan 

ditampilkan di sekitar perairan Jawa Timur 

(Gambar 5). 

 
Gambar 4. Tipe pola pasang surut Jawa 

Timur.                                                        

Perairan utara Jawa Timur 

didominasi oleh tipe pasang surut harian 

tunggal dan campuran harian tunggal. 

Sedangkan pada bagian timur dan selatan 

perairan Jawa Timur didominasi oleh tipe 

pasang surut campuran harian ganda. 

Ekoregion Laut Jawa Timur 

Ekoregion Laut Provinsi Jawa Timur 

terdiri dari 11 sub-ekoregion laut level-3 

yakni, 2.1.1, 2.1.2, 6.3.1, 6.5.1, 6.6.1, 

6.6.2, 6.6.3, 6.7.1, 6.7.2, 9.1.1, 9.1.2. Sub-

ekoregion ini merupakan hasil turunan dari 

ekoregion sebelumnya dan dengan 

penambahan delineasi dari parameter 

lainnya. Peta Ekoregion Laut provinsi Jawa 

Timur dapat dilihat pada Gambar 6.     

Bagian Utara Jawa Timur memiliki 7 

sub-ekoregion level-3, yakni E.L 6.3.1, 

6.5.1, 6.6.1, 6.6.2, 6.6.3, 6.7.1, dan E.L 

6.7.2. E.L level-3 ini dibatasi oleh pasang 

surut, kedalaman dan delineasi E.L level-2 

Pada bagian timur, terdapat 2 sub-

ekoregion baru dari E.L 9, yakni E.L 9.1.1 

dan E.L 9.1.2. Bagian selatan juga dibagi 

menjadi 2 sub ekoregion dikarenakan 

 
 

Gambar 5. Ekoregion Laut level-3 Provinsi Jawa Timur. 
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kondisi batimetri yang berbeda, yakni E.L 

2.1.1 dan E.L 2.1.2. Masing-masing sub-

ekoregion level-3 Jawa Timur memiliki luas 

dan letak wilayah yang berbeda-beda 

(Tabel 1). 

Luas wilayah ekoregion laut Jawa 

Timur terbesar berada di ekoregion 6.7.2 

(Pulau Madura) seluas 13.964 km2 dan 

Ekoregion Laut Jawa Timur terkecil berada 

di wilayah ekoregion 9.1.1 seluas 757 km2.  

 

Kondisi Oseanografi di Ekoregion Laut 

Jawa Timur 

Kajian mengenai kondisi oseanografi 

di Ekoregion Laut Provinsi Jawa Timur 

juga dibahas dalam penelitian ini dengan 

pembanding dengan literatur penelitian 

yang sudah pernah dilakukan. Nilai 

parameter diambil dari beberapa titik data 

WOA dan WOD dan dilakukan pemodelan 

menjadi 5.590 titik data yang dapat 

mencerminkan data hingga pesisir pantai 

Provinsi Jawa Timur. Nilai rata-rata dari 

setiap parameter di ekoregion  laut level-3 

tersaji dalam Tabel 2.  

Suhu permukaan laut (SPL) di 

perairan Jawa Timur memliki nilai berkisar 

antara 27,63-28,82°C  dengan rata-rata 

suhu 28,36°C. Rata-rata SPL tertinggi 

terjadi di E.L 6.5.1 sebesar 28.71°C, dan 

rata-rata SPL terendah terjadi di E.L 9.1.2 

sebesar 27,72°. Suhu permukaan laut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

posisi matahari, letak geografis, musim 

dan kondisi atmosfir (Knauss, 1977) dalam 

Kalangi et al.,(2013) dan Batimetri (Xie et 

al., 2002). Berdasarkan penelitian lain di 

wilayah Jawa timur, Perairan Bawean 

memiliki nilai suhu perairan 30,09°C (Luthfi 

& Anugrah, 2017), Perairan Selat Bali 

26,72-29,85°C (Yuniarti et al., 2013),  

 
Tabel 1. Deskripsi Ekoregion Laut Jawa Timur 
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Perairan Selatan Jawa Timur 26,5-30°C  

(Arisandi dan Jumarang, 2017), Perairan 

Laut Jawa 27,9-31,4 OC (Putra et al., 

2017) dan Perairan Madura 25-32°C (Rini 

et al., 2010). 

Salinitas di perairan Jawa Timur 

berkisar antara 32,65-34,01 ppt dengan 

rata-rata 33,32 ppt. Rata-rata salinitas 

tertinggi terjadi di E.L 2.1.2 sebesar 33.87 

ppt, dan rata-rata salinitas terendah terjadi 

di E.L 6.5.1 sebesar 32.85 ppt. Salinitas 

dipengaruhi oleh faktor seperti penguapan, 

curah hujan, masukkan sungai dan pola 

sirkulasi arus (Hadikusmah, 2008). 

Berdasarkan penelitian lain di wilayah 

Jawa Timur, Perairan Laut Jawa memiliki 

kadar nilai salinitas berkisar antara 31-34 

psu (Najid et al., 2012), Perairan Selatan 

jawa Timur berkisar antara 33,5-34,25 psu 

(Arisandi & Jumarang, 2017), Perairan 

Madura 33.7-34 ppm (Pratama et al., 

2016), dan Selat Bali 33,5-35 ppm 

(Khasanah & Sartimbul, 2013). 

Kadar pH di perairan Jawa Timur 

berkisar antara 8,01-8,51 dengan rata-rata 

8,2. Rata-rata pH tertinggi terjadi di E.L 

6.6.1 sebesar 8,47 dan rata-rata pH 

terendah terjadi di E.L 9.1.1 sebesar 8,01. 

pH di perairan dipengaruhi fluktuasi antara 

oksigen dan karbondioksida (sistem 

karbonat) (Rukminasari et al., 2014). 

Secara umum, nilai pH permukaan laut 

akan semakin meningkat ke arah laut 

(Susana, 2009). Berdasarkan penelitian 

lain di wilayah Jawa timur, Perairan 

Madura memiliki kadar pH 8,15-8,28 

(Pratama et al., 2016), Perairan Bawean 

9,01 (Luthfi dan Anugrah, 2017), Perairan 

Surabaya 6,8-7,8 (Guntur et al., 2017), dan 

Perairan Selat Bali 8,41-8,49 (Megawati et 

al., 2014).  

Kadar klorofil diperairan Jawa Timur 

memiliki tingkat kadar sebesar 0,11-0,90 

Mg/L dengan rata-rata 0.44 Mg/L. Rata-

rata klorofil tertinggi terjadi di E.L 6.3.5 

sebesar 0.62 mg/L, dan E.L 9.1.2 0.64 

mg/L. Sedangkan rata-rata klorofil 

terendah terjadi di E.L 6.7.2 sebesar 0,31 

mg/L dan E.L 2.1.2 sebesar 0,32 mg/L. 

Klorofil memiliki hubungan erat dengan 

Tabel 2. Nilai rata-rata parameter oseanografi di E.L Jawa Timur 
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SPL, hal ini dikarenakan SPL dapat 

mengontrol reaksi kimia enzimatik dalam 

proses fotosintesis. Secara umum laju 

fotosintesa akan meningkat seiring dengan 

kenaikan suhu, namun akan menurun 

secara drastis setelah mencapai suatu titik 

suhu tertentu (Riyono, 2007). Berdasarkan 

penelitian lain di wilayah Jawa timur, 

Perairan Bawean memiliki nilai kandungan 

klorofil 0,44 ppb (Luthfi & Anugrah, 2017), 

Perairan Selat Bali 0,01-0,9 mg/l dan 0,9-

3,9mg/l (Ridha et al., 2013), Perariran 

Selatan Jawa Timur 0,1-0,28 mg/l 

(Sachoemar & Hendiarti, 2006). 

Kadar oksigen terlarut diperairan 

Jawa Timur memiliki tingkat kadar oksigen 

terlarut 4,02-4,98 Mg/L dengan rata-rata 

4,33 Mg/L. Rata-rata oksigen terlarut 

tertinggi terjadi di E.L 2.1.1 sebesar 4,58 

mg/L, dan E.L 2.1.2 4.57 mg/L. Sedangkan 

rata-rata oksigen terlarut terendah terjadi 

di E.L 6.3.5 sebesar 4,20 mg/L dan E.L 

6.6.2 sebesar 4,21 mg/L. Sebaran oksigen 

terlarut di perairan pada umumnya lebih 

tinggi ke arah laut lepas daripada ke arah 

pantai (Guntur et al., 2017).  

 

4. Ekoregion Laut sebagai Acuan 

RPPLH Jawa Timur 

Pembuatan ekoregion laut Jawa 

Timur dimaksudkan dapat menjadi salah 

satu acuan dalam penetapan RPPLH Jawa 

Timur, dimana Provinsi ini merupakan 

salah satu provinsi yang memiliki banyak 

sumberdaya hayati di laut. Acuan ini dapat 

berbentuk pengendalian terhadap 

kerusakan lingkungan, arahan dalam 

pemanfaatan sumberdaya alam maupun 

informasi mengenai karakteristik perairan 

serta menjadi unit analisis dalam 

menetapkan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan (Kementerian 

Lingkungan Hidup, 2013). Selain itu, 

Ekoregion Laut Jawa Timur dapat menjadi 

salah satu analisis daya dukung yang kuat 

dalam pembentukan RZWP3K ( Rencana 

Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau 

Kecil) yang dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Timur. Peran 

ekoregion ini dapat menjadi unit satuan 

dalam mengetahui kondisi lingkungan 

hidup yang ada di wilayah perairan Jawa 

Timur. 

Pembuatan ekoregion laut yang telah 

dilakukan pada skripsi ini, membagi 

wilayah ekoregion laut Jawa Timur menjadi 

11 ekoregion level-3 yang tersebar di 

seluruh perairan Jawa Timur. Dalam 

penelitian ini, ekoregion laut juga 

dilengkapi dengan pencirian/deskripsi 

parameter oseanografi sebagai 

baseline/acuan dalam mengetahui kondisi 

perairan di wilayah Jawa Timur, sehingga 

dapat mempermudah dalam menganalisis 

jika terjadi perubahan/anomali. Baseline 

oseanografi yang telah dibuat juga 

dilengkapi dengan hasil penelitian 

terdahulu di wilayah perairan Jawa Timur 

sehingga dapat menjadi gambaran 

terhadap kondisi perairan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Tahap delineasi (batas) dalam 

menentukan batas Ekoregion Laut Jawa 

Timur dilakukan menggunakan beberapa 

parameter. Batas dari tiap parameter 

selanjutnya akan dilakukan overlay union 

untuk didapat batas tiap wilayah ekoregion 

laut Jawa Timur.  

Berdasarkan hasil yang didapat, 

Ekoregion Laut Jawa Timur memiliki 11 
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sub-ekoregion laut level-3. Di bagian 

selatan Jawa Timur terdapat 2 sub-

ekoregion level-3 yakni E.L 2.1.1 dan E.L 

2.1.2. Bagian Timur Jawa Timur juga 

terdapat 2 sub-ekoregion level-3 yakni E.L 

9.1.1 dan E.L 9.1.2. Sedangkan di bagian 

utara Jawa Timur terdapat 7 sub-ekoregion 

baru yakni, E.L 6.3.5, E.L 6.5.1, E.L 6.6.1, 

E.L 6.6.2, E.L 6.6.3, E.L 6.7.1 dan E.L 

6.7.2.  

Perairan Jawa Timur memiliki nilai kadar 

Oksigen terlarut 4,02-4,98 Mg/L, Klorofil 

0,11-0,90 Mg/L, pH 8,01-8,51, Suhu 27,63-

28,82°C, Salinitas 32,65-34,01 ppt. 

Baseline oseanografi ini dapat dijadikan 

acuan dalam mengetahui kondisi di 

perairan Jawa Timur.  
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